LAMPIRAN 1

Tabel data: Fungsi Pelaku Tokoh Tengu

Cerita rakyat Tengu no Hane Uchiwa
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Data 1.1 Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
ZoETERCTHET Y 213, 2094 | Fungsi pelaku the first 1
SEAIELSCRE D E A, function of the donor
(fungsi pertama dari
(7, BHIOFAa0LT V7DD | {onor)
DL ? 20T Y7 DI bbb
ThBL, BrEl ok V&L%o
=Y ks %]
Sono yousu wo miteita Tengu wa, sono
saikoro ga hoshikute tamarimasen.
“Naa, omae no saikoro to Tengu no
uchiwa wo koukanshinaika? Kono Tengu
no uchiwa de aogu to, hana ga takaku
nattari hikunattari dekiruzo”
Tengu sedang melihatnya, dan
menginginkan dadu.
“Hei, kenapa kau tidak menukar dadumu
dengan kipas Tengu? Jika mengibaskan
Kipas Tengu ini, hidungmu bisa menjadi
panjang atau menjadi rendah”
Data 1.2 Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
Fv iR, R N\DEEHB XA LS | Fungsi pelaku villainy 1
WE L7, [ \DE. &< A, & and lack (kejahatan dan
kekurangan)




UC, MZHDII~2FZ 512 EL
770

Tengu ha, fukuhachi no hana wo aogi
nagara iimashita.

“fukuhachi no hana, takakunare,
takakunare”

Suruto fukuhachi no hana wa gungun no
bite,

Mukou no yama he tsukisou ni
narimashita.

Sambil menganggukkan hidung
Fukuhachi, Tengu berkata.

“Hidung Fukuhachi, tinggilah,
tinggilah”

Dan hidung Fukuhachi terentang, dan
hampir saja menabrak Gunung
seberangnya.

[ZlsH, TOIHIbbeHfant
WY ZEZ257?]

[LzpdiZmn, W EZ 20006, 3%
(EEHBBH TN

“sore jaa, kono uchiwa to saikoro to
torikaeruka?”

“shikata ga nai, torikaerukara, hayaku
hana wo chidi metekure”

“Jadi, apakah kamu akan mengganti
kipas ini dengan dadu?”

“Oh baiklah, aku akan menggantinya,
jadi tolong kembalikan hidungku cepat!”




Cerita rakyat Aotengu to Akatengu

Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Data 2.1 Vladimir Propp ke
FnEBEWERT v 212, T 77w | Fungsi pelaku villainya 1
=g L and lack (kejahatan dan
kekurangan)
(2521 Bhkbd, JA»ZLX
RN

BB, ZZRES LA ? ]
[Bhe BETIX, —EDFA2rE LS
BRVES I,

AHEEDZ ZICWB DI

Sore wo kiita Akatengu wa, te wo tataite
iimashita.

“souka! Oretachi mo, kenka wo
shiyou!”

“oioi, totsuzen dou shitanda?”’

“ore to omae wa, ichido mo kenka wo
shita koto ga nai darou.

Kohyakunen mo koko ni iru noni”

Mendengar itu, Tengu merah itu
bertepuk tangan dan berkata,

"Jadi begitu! Ayo kita bertarung juga!"
“Oee, apa yang tiba-tiba terjadi
padamu?”

“Kamu dan aku tidak pernah pertarung
sekalipun kan. Kita sudah di sini selama
lima ratus tahun.”

(Fdhk, BNEBRHRHLEZEHLD




[ZNDBFEDHRAFE, FA»E LRV
b, BN bILESR VAT
[Z5h7kd? MRLAEDIZ, RWEHE
BT R

“maana, oretachi wa nakayo
ashidakara”

“sore ga damenanda. Kenka wo
shinaikara, oretachi wa shinpo ga
nainda.”

“soukanaa? Nakayoshina no wa, yoi

’

koto dato omou kedona.’

“Yah, karena kita adalah teman baik.”
“Itu tidak baik. Jika kita tidak bertarung,
kita tidak akan membuat kemajuan.”
“Benarkah? Kurasa lebih baik kalau kita
berteman baik saja.”

Data 2.2 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
(7o, mAE? RTICEEL 7o | Fungsi pelaku the initial 2

T&izh, MBHoATE? &, bH
INn—, & bbIEh—, BBEATHD
AT, JCICRAL—
T2LETVIORIT. LY LD D
MEV o FEEbBATOETL
7z

“nannda? Yakeni hana fa omokunatte
kitana. Nani ga attanda? Hana,
chidimaree. Hana, chidimaree. Chidinde

’

chidinde, motoni modoree.’

misfortune (kebutuhan
terpenuhi)




Suruto oitengu no hana wa, iro tori dori
no kimono wo hikkaketa mama chidinde
ikimashita.

“Acch, Apa? Hidungku menjadi sangat
berat. Apa yang terjadi? Hidungku
mengecil. Hidungku mengecil.
Mengecil, mengecil, kembali normal.”
Kemudian hidung 7engu biru itu
berpaling dengan kimono warna-warni
yang tergantung di atas tubuhnya.

Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Data 2.3
am Vladimir Propp ke
BT v /0B $0EYEECEA T | Fungsi pelaku 3

W3 e, ALRDICKRT v 7o TH
F L, [Bu, BHElidfTzsL>Tn
D727 ]

HF v 273, EheAhEMERERRH
SnE L7,
W25, WGz olE Lo,
ATRICEN W TREYDB DO WTE AT,
mLTIE, BATICD DI TR %

Aotengu ga Ohime sama no kimono wo
kite yorokondeiruto, hisashiburi ini
Akatengu ga yatte kimashita.

“oi, omae wa nani wo odotteirunoda?”’
Aotengu wa, kireina kimono wo
misenagara iimashita.

“lidarou. Shironi hana wo nobashitara,
konnani kireina kimono ga tsuitekitanda.
Hoshikereba, omae ni mo
waketeyaruzo”

transfiguration
(penjelmaan)




Saat Tengu biru senang memakai
kimono sang putri, Tengu merah datang
setelah sekian lama.

“Hei, apa kau sedang menari?”

Tengu biru, mengatakan sambil
menunjukkan kimono yang indah
“Baguskan. Ketika aku menjulurkan
hidung di kastil, aku mendapatkan
kimono yang indah. Jika kau mau, aku
dapat membaginya denganmu.”

Data 2.4 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
[B—w, KTV TTEH? B | Fungsi pelaku The 5

ES LA, ZDHIZ? ]

MO b, EstnTln, kb
X, JAD2ZLTHWBAEDD ]
[Zolwerhnwk, shibid, K72
Hb72H)e TH, HETHD, HH. Z

NIEEE N Z 977, THOET 5%, O

WCELAEh Ay SRV EE TR T
RLEDOR, TNIT, ENVEREDD I

ne s K

“000i, Akatengu, genki ka? ...Oiii!
Doushitanda, sono hana wa?!”

“likara, hottoitekure. Oretachiwa, kenka
wo shiteirundakara”

“sou wa ikanaiyo. Oretachiwa,
tomodachidarou. Saa, misetemiro.
...aaa, kore wa hidoikizuda. Demo
shinpaisuruna, kega ni yoku kiku kappa
no nurikusuri wo motte kiteyarukarana.

hero's reaction (Reaksi
pahlawan)




Soreni, kireina kimono mo hanbun
yaruyo”.

“Hei, Tengu merah, apa kabar? Hei! Ada
apa dengan hidungmu?!”

“Jangan khawatir, tinggalkan aku
sendiri. Kita sedang bertengkar.”

“itu tidak benar. Kita ini teman, bukan?
Sekarang, tunjukkan padaku.. oh, ini
luka yang parah. Tapi jangan khawatir,
aku akan membawakanmu salep kappa
yang bagus untuk luka. Selain itu, aku
akan memberimu setengah dari kimono
yang indah ini.”

Cerita rakyat Tengu no Udekurabe

Data 3.1 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
(e, CoEDEWIEAL 5T Fungsi pelaku delivery 1
b, HEVALARES Y F A, fox | POIYAMPAIAN
informasti)

TH, THLODTRAS LBz IFwOT

bHKFET, Lol, o2 EVED
biohlzoTirb, BYAIA
., L =ZABEALELED, KD
Z, bzl it Tl A,
ZowoTHARDT v 7k, hED T v
JhREATHAICC>TEE LT,
Z ZUE, ER D o AU D IEE SR IC D IE
5T,

“Iya, kono kuni no erai bousan to
ittemo, amari taishita koto wa arimasen.




Wareware demo, korashimete yarou to
omoeba itsudemo dekimasu. Shikashi,
sekkaku tooi kuni kara korareta no desu
kara, tekitou na bousan wo, ni, sannin
oshieshimashou. Douzo, watashi to
isshoni oidekudasai”

Souitte nihon no Tengu wa, Chuugoku
no Tengu wo tsurete hieizan ni
yattekimashita.

Soko wa, kyouto kara hieizan no
enryakuji ni noboru michidesu.

“Gini, bukan masalah besar untuk
mengatakan dia adalah biksu hebat di
negara ini. Bahkan jika kita
menghukumnya, kita bisa melakukannya
kapanpun kita mau. Tetapi, aku akan
memperkenalkan dua, tiga biksu yang
cocok. Silahkan ikut denganku.”
Dengan dimikian, Tengu Jepang ke
Gunung Hiei bersama Tengu Cina.
Ini adalah jalan yang mengarah dari
Kyoto ke Kuil Enryakuji di Gunung
Hiei.

Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Data 3.2
am Vladimir Propp ke
(7= L7=bIE NICERH S LT 5 2 | Fungsi pelaku 1

b, bopoPLrOFIIAI{NTEY F
Lko, B FFHFY OFEANI/LT
T, CZHRMEHIANEILLOHTLIEX
]

“Watashitachi wa hito ni kao wo
shirareteiru kara, ano tani no yabuno
naka ni kakurete orimashou. Anata wa

reconnaissance
(pengintaian)




toshiyori no boushi ni bakete, koko wo
tooru hito wo korashimetekudasare.”

“Karena orang-orang mengenal wajah
kita, jadi mari kita bersembunyi di
semak-semak di lembah itu.
Menyamarlah sebagai biksu tua dan
silahkan hukum mereka yang lewat di
sini.”

Data 3.3 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
(W, ZoZbcl¥s, 0GEHR Fungsi pelaku difficult 2 dan 3

T, INBTHLDBELWIHIHFE LT

Clebroik, ZZTubmdEI &L

72D, A EMHTFORIIR 2T, T
TLoLiz—HEoKkDHE, ZniTe 5T

WhrrbREBEoT, ikt wib
PSR-

“Iya, sono koto degozaru. Hito memite,
kore ga korashimeru to iu aite dato sugu
ni wakatta. Soko de tachi muka ou to
shita no ta ga, nan to aite no sugata wa
miezu, te goshino ue wa ichimen no hi
no umi. Kore wa toute I kanawanu to
omotte, kakureta toiu wake degozaru.

“Tidak, begitulah. Sekilas, aku langsung
tahu bahwa ini adalah lawan yang akan
aku hukum. Aku mencoba
menghadapinya di sana, tapi aku tidak
bisa melihat lawan, dan di atas
tangannya ada lautan api. Berpikir

task (tugas sulit)




bahwa ini tidak akan berhasil, aku
bersembunyi.”

FEO T v 73 FI LI NTL 5
&L BEAIET LRSI oTnE L
D3, I DEFCHEA T Db WEE LTK
WOXELY EIFB e, BOITHEDLD
AT, ZDOFF—HEUCRICHTEY &
L7,

Chuugoku no Tengu wa te goshi no
chikaduite kuru to, toosenbo suru youni
tatteimashita ga, sakibarai no wakai
otoko ga kowai kao wo shite futoitsue
wo furi ageru to, omowazu atama wo
kakaete, sono mama ichimokusan ni
tanini kake orimashita.

Saat Tengu Cina mendekati tenda,
berdiri seolah-olah tidak bisa
melewatinya, Pria muda di depannya
memberikan tatapan menakutkan dan
mengangkat tongkatnya yang tebal.
Tanpa sadar memegang kepala, dan
berlari menuruni lembah dengan
kecepatan penuh.

Data 3.4 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
[Eun, BB E AN, T2 & H@Y | Fungsipelaku the first 1

B EEWTFE>TWE L, —&FA

ICZoNl=Bi AL RO %
BxCEoNz0T, ZLOEIE—ED
KOBTIIWE LT, Do WIEFA

function of the donor
(fungsi pertama atau
pemberi)




D2HDIEn, THhoABEITIRATLEWN
FvoT, —BEICHKITE LA, XRICT
LNT-BH I AL, TEHREDORZ G
ATHELNICD AU, EAZHEFHE
DORXEFH>TTF-H>THELNFE LT, %
NTE. KRBT THRITE L, SED
BHIFE BALUVIRUEBERITH
LY ol BRELOFTLEATED
N7z72i3Tl7ce NTEALWVWELE
DB STDTITA. TOLT WER
LbNTLEWE L]

“hai, erai obou san ga, koko wo o toori
ni naru to kiite matteimashita. Ichiban
hajimeni korareta obou san wa, kakai no
Juumon wo tonaete orareta node, koshi
no jou wa ichimen no hi no umi de
gozaimashita. Ukkari chikayorou mono
nara, kochira ga yake shinde
shimaimasu node, ichimoku san ni
nigemashita. Tsugi ni korareta obou san
wa, fudoumyouou no juumon wo tonaete
orareta ueni, seikuka douji ga tetsu no
tsue wo motte mamotte oraremashita.
Sorede mata, ooisogi de nigemashita.
Kondo no obou san wa, osoroshii
Juumon wa otonaeni narazu, tada, okyou
wo kokoro no naka de yonde
oraretadakedeshita. Sore de osoroshii to
mo omowanakatta no desu ga, koushite,
tsukamaerarete shimaimashita.




“Ya, saya mendengar bahwa ada seorang
biksu hebat akan datang di sini, dan saya
sedang menunggunya. Biksu pertama
yang datang sedang melanturkan mantra
dunia api, jadi ada lautan api di mana-
mana. Jika saya ceroboh mendekatinya,
saya akan terbakar sampai mati, jadi
saya berlari secepat mungkin. Biksu
berikutnya yang datang sedang
melanturkan mantra Fudo Myoo, dan
dijaga oleh Seitaka-doji (delapan anak
hebat dalam ajaran buddha) yang
memegang tongkat besi. Jadi sekali lagi
saya kabur dengan tergesah-gesa. Kali
ini biksu tidak melafalkan mantra yang
mengerikan, tetapi hanya melafalkan
sutra dalam hatinya. Saya tidak berpikir
itu menakutkan, tetapi saya tertangkap
seperti ini.”

Cerita rakyat Odatete hana ga Takaku naru

Data 4.1 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
FEckERAT, ok bk, ## | Fungsipelaku 2

LY BHETT A, BoEe KA FEE T %2
Lizb oz

(KA, Zwuoidvn, XoZ2 L HE
S0 %L LS
ZITRBBBEL Y RIFO DL, 5%
K EPLRMOFESLE L7z,
[RExEmdF2Icid. ®EcaniFv
v

complicity (keterlibatan)




[EgLix, £H2FT 0 +@migicin2A
T?]

(AR L, [BHildrbwv, Bii
2L 2w, BElfiIzbW] &, BHE
ETCTRLDE, IFE3 CRIIC,
W, BrEl b b

(725138, HYVDESTIVFE LT

“Hana ni hashiranante, mittomonaiyo.
Sore yori omae san, hana no takai Tengu
ni gankake wo shitara doukanee”
“Tengu ka, soitsu wa ii. Sassoku
hyakudo mairi wo shiyou”

Soko fuufu kao mairi wo hajimeruto,
sassoku sora kara Tengu no koe ga
shimashita.

“Hana wo takaku suru ni wa, kouman ni
narebaii”

“Kouman to wa, dousurya kouman ni
narunde?”

“kantan na koto yo. “Omae wa kawaii.
Omae wa kashikoi. Omae wa erai’ to,
mainichi odatete yarunoda. Sasureba
sugu Tengu ni, iya, hana ga
takakunaruwa”

“naruhodo, arigatou gozaimashita”

“Memalukan jika ada pilar di hidung.
Daripada itu, kenapa tidak membuat
permohonan pada Tengu berhidung
panjang?”

“Tengu, Boleh juga. Ayo segera kita
kunjungi Kuil Hyakudo”




Begitu pasangan itu mulai berdoa,
mereka mendengar suara Tengu dari
langit.

“Untuk membuat hidung mancung,
kamu harus sombong”
“Kesombongan, bagaimana caranya
menjadi sombong?”’

“Mudah. "Kamu lucu, kamu pintar,
kamu hebat." Jika kamu melakukan itu,
kamu akan segera menjadi Tengu... ah
tidak, hidungmu akan tumbuh lebih
panjang.”

“Aku mengerti. Terima kasih banyak.”

Data 4.2 Teori F.un.gsi Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
ZhidBH, RAHPFED S b & %H | Fungsi pelaku delivery 5
ICLE L7, (penyampaian
informasi)

A2l T, @lgeaE?
T, BV A R,

- - BB, 257,
Dliific, FE&bomzmd LTl wne
FENTELD 7205, DB LET
ok, TTRBETCD-T, &I
K7 ) T &2
LL, 0225 LDHTRS

Sonna aru hi, Tengu ga Mankichi no
uwasa wo mimi ni shimashita.
“Hana ga takakute, kouman na
Mankichi?

Hate, kiita nadana.

... 00, souda.




Izen ni, kodomo no hana wo takakushite
hoshii to tanomareta koto ga atta ga,
aregatashika Mankichi datta.

Sate wa odate ni notte, kouman ni
narisugitaka.

Yoshi, hitotsu korashimete yaruka”

Suatu hari, Tengu mendengar desas-
desus tentang Mankichi.

"Mankichi berhidung mancung dan
Sombong? Yah, itu nama yang pernah
kudengar ... Oh, ya. Aku telah diminta
untuk mengangkat hidung seorang anak
sebelumnya, dan saya pikir itu adalah
Mankichi. Sekarang, apakah menjadi
terlalu sombong untuk disanjung?
Baiklah, biarkan aku memberi

pelajaran.”
Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Data 4.3 Vladimir Propp ke
(7250, & O/NKRI L fHE% Fungsi pelaku struggle 4
Yo TR (pertarungan)
Mo e b NRI 7 EEHICHE L <
5%

AHERNKAEHRAECE LD, T
T e b EEIC BRI
INTLEVE L,

Z oK, HEFHmICEEZ T OF
T, BV LIEATLEVE L7,

“Naraba, kono Sho Tengu to sumou wo
tottemiyo”

“fitomo, Shotengu nado kantan ni
taoshite yaruzo”




Mankichi wa Shotengu to
kumiaimashitaga, Mankichi wa itomo
kantan ni nagetobasarete
shimaimashita.

Sono toki, Mankichi wa jimen ni hana
wo kosuritsukete, hana ga sukoshi
chidinde shimaimashita.

"Kalau begitu cobalah gulat sumo
dengan Tengu kecil ini."

"Tidak apa-apa, aku akan dengan mudah
mengalahkan Tengu kecil."

Mankichi bergulat dengan Tengu kecil,
tapi Mankichi terlempar dengan sangat
mudah. Saat itu, Mankichi mengusap
hidungnya ke tanah dan hidungnya
mengecil sedikit.

Data 4.4 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
ko5 L. b7, filcd By | Fungsi pelaku 5

LHEMLTHAS !
AHEFBEES Y FICEwE Lz, MR
Mot LERIC FEZ O E &
Ao

[Zo, ZARBEICE:. - -]
FTohVAFGAR K72 T EDRIZA D H
27D, &9 EHILDEL STk
o7 \V»HHETT,

“youshi, naraba gakumonda. Nan demo
yoi kara shitsumon shitemiro!”
Mankichi wa jishin arigeni iimashitaga,
Shotengu no dasu kantanna shitsumon ni
mo kotaeraremasen.

punishment (hukuman)




“ko, konna hazu dewa..” pechani natta
to iu koto desu.

Sukkari jishin wo ushinatta Mankichi no
hana wa mirumiru hikukunari, toutou
moto no hana.

"Oke, kalau begitu akademik. Apa saja
boleh, tanyakan saja!"

Mankichi berkata dengan percaya diri,
tetapi dia bahkan tidak bisa menjawab
pertanyaan sederhana yang diajukan
Tengu kecil itu.

"Hei, seharusnya seperti ini ..."
Hidung Mankichi, yang benar-benar
kehilangan rasa percaya dirinya, tiba-
tiba menjadi lebih rata dan lebih datar
dari sebelumnya.

Cerita rakyat Tengu no Negoto

Data 5.1 Teori F.un.gs1 Pelaku Paragraf
Vladimir Propp ke
BaLbrl, KFkEwiftic, K7 | Fungsi pelaku villainy 1
(kejahatan)

REBEORBDY F L7z,
FOKDOKICIZT v I BMEATHT, &

e, F2oiz— AN, AN #ERTTL

DT, ZORITIEE 9 &I WL 7

2TCLEWVWE L,

Mukashi mukashi, Tayuu to iu mura ni,
ookina sugi no ki ga arimashita.

Sono sugi no ki ni wa Tengu ga
Sundeidite, maiban, mura kara musume
wo hitori, futari to tsurete iku node,




kono mura ni wa toutou musume ga
inakunatte shimaimashita.

Dahulu kala, ada sebuah pohon cedar
besar di desa Tayu.

Tinggallah Tengu di atas pohon cedar
itu, dan setiap malam, dia akan
membawa pergi satu, atau dua anak
perempuan dari desa, sehingga desa itu
akhirnya tidak memiliki anak
perempuan.

Cerita rakyat Tengu ni Te wo Kashita Oshou

Teori Fungsi Pelaku Paragraf
Data 6.1
am Vladimir Propp ke
N, il Fx3l &\ T o T | Fungsi pelaku trickery 1

WZHEWVnIHIDTIER W, MO FEEE
CHEBELTIELWETE, Mz e7
—5., B3] 5o v

“Iyaiya. Nani ni mo te wo hiki nuite
motte ikou to iu no dewa nai. Oshou no
Ji wo kaku chikara wo kashite hoshii
kedo. Oshou wa tada hitokoto, ‘Kasu’to
itte kurerebaii "sore wo kiite anshin shita
oshou san wa, Tengu ni iimashita.

“Tidak, tidak. Aku tidak mencoba untuk
mengambilnya. Aku hanya ingin biksu
meminjamkan kekuatan untuk menulis
huruf. Biksu hanya perlu mengatakan

29

satu kata, ‘Pinjamkan’.

(tipu daya)




Data 6.2

Teori Fungsi Pelaku
Vladimir Propp

Paragraf
ke

[FIH, AHEZ»TTTEh2 0%,

COHEY 72 Fx, IKLICE /-]
[ZEH Y 23720 ]
MESABEDOTFE2HIT-0, Fi3A
VIB D ICEIK XS Ik o T E L,

“Oshou, fujiyuu wo kakete sumanakatta.
Kono mae karuta te wo kaeshini kita”
“sore wa arigatai”

Oshou san ga omowazu te wo agetara,
Te wa omoi toori ni ugoku youni
natteimashita.

“Biksu, aku minta maaf atas
ketidaknyamanan ini.

Aku datang untuk mengembalikan
tangan yang kupinjam tempo hari.”
“Terima kasih atas semuanya”
Ketika Biksu itu tanpa sadar
mengangkat tangannya, Tangannya
mulai bergerak sesuai keinginannya.

Fungsi pelaku the initial
misfortune (kebutuhan
terpenuhi)
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LAMPIRAN 2

Cerita rakyat Jepang bertema Tengu
Cerita ke-1

TVYIZDOH5bb

THLOL, HBLIAHICENEVI, LABDLEFREIVEL &,

BEHOE, HANEFT VY IBMEATHE LW,

TYTINTEE L7z,

ZLT, RELV L avarl 55 LTI,

(9o, RxdR 225, ILFARZ2Z, W2z 5%

&, BHLAZIICKRFETEVE L7,

ZNEE =TV IH SLKEVWELE

(B, &SN BrucdhzhnzgE !

W77 ]

[Bhix, 7v 7727

[We7ZobEoTWndEA9, TAGBLLAVY R, ZHMHBICEE 2D
D 7]

[« « «BHIF. TvZBcblnon? ]
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Terjemahan:

Kipas Bulu Zengu

Dahulu kala, ada seorang pria bernama Fukuhachi yang pandai bermain sulap.
Suatu hari, Fukuhachi pergi ke Gunung 7engu, tempat Tengu tinggal.

Kemudian, dia melempar dadu besar dan berkata dengan lantang,

“Wow, aku bisa melihatnya, aku bisa melihat Edo, aku bisa melihat Kyoto”

Ketika 7engu mendengar ini, dia berkata kepada Fukuhachi.

“Hei, Fukuhachi, pinjamkan padaku!”

“Enggak”

“Aku Tengu loh”

“Aku bilang tidak kan. Apakah mudah untuk meminjamkan hal yang menarik?”

“Apa kau tidak takut dengan Tengu?”

“Aku tidak takut dengan 7engu. Lebih dari itu, dadu ini lebih menarik. Selama
kau menggulungnya, kau bisa melihat di mana-mana. Wow, kali ini bisa melihat
Osaka”

Fukuhachi, yang terobsesi dengan dadu.

“Hai, Fukuhachi, apa hal-hal yang kau takutkan?”
“Ada, hal yang aku takutkan adalah Botamochi”
“Heee, susuatu yang enak kah??”

“Aaa, hanya mendengar namamu saja itu membuatku takut. 7uan Tengu, apa yang
kau takutkan?”

“Ada, yaitu duri karatachi (semak berdaun lebar gugur dari Rutaceae asli Cina)
“Baguslah”
“2?? Apa yang kau lakukan?”

“Tidak, bukan apa-apa, tapi kali ini kita akan melihat Buddha Agung Nara”



“Fukuhachi sangat senang”
Tengu sedang melihatnya, dan menginginkan dadu.

“Hei, kenapa kau tidak menukar dadumu dengan kipas 7engu? Jika mengibaskan
Kipas Tengu ini, hidungmu akan bisa menjadi panjang atau menjadi rendah”

“Bohong, bisakah kau melakukan itu?”

“Kalau begitu lihatlah”

Sambil menganggukkan hidung Fukuhachi, 7engu berkata

“Hidung Fukuhachi, tinggilah, tinggilah”

Dan hidung Fukuhachi terentang, dan hampir saja menabrak Gunung seberangnya.
“Ahh, cepat kembalikan”

“Jadi, apakah kau mau mengganti kipas ini dengan dadu?”

“Oh baiklah, aku akan menggantinya, jadi tolong kembalikan hidungku cepat!”

Dengan demikian, Fukuhachi mendapat kipas 7engu, lalu pulang seperti
melarikan diri.

Tengu begitu senang, setelah mendapatkan dadu.
“Pertama-tama, mari kita lihat ibukota Kyoto”
Tengu melempar dadu, tetapi tidak bisa melihat apa-apa.
“Eh? Aneh ya, ah coba sekali lagi”

Tengu melempar dadu berkali-kali, tetapi tidak peduli berapa banyak mencoba
tetap tidak bisa.

Tengu pada akhirnya menyadari, bahwa telah ditipu oleh Fukuhachi.
“Beraninya kau menipuku! kan kubalas dendam atas ini!”

Tengu menyiapkan banyak botamochi yang menurut Fukuhachi kelemahannya,
dan pergi ke rumah Fukuhachi.

Kemudian, di sekitar rumah Fukuhachi, ada banyak karatachi yang dibenci Tengu.



“Adubh, aku tidak bisa mendekati rumah dengan ini”

Tengu tidak punya pilihan selain melemparkan botamochi ke rumah Fukuhachi
dari luar, berkata “Dengan ini, Takutlahhh!” dan pergi.

Kemudian, Fukuhachi berkata “Ini terlihat enak. Aku akan memakannya” dan
makan banyak botamochi.

Kemudian, Fukuhachi menggunakan kipas 7engu, untuk mengangkat
hidung orang yang bermasalah karena hidung pesek, dan menurunkan hidung
orang yang bermasalah karena hidung mancung, dan semua orang sangat senang.

- Tamat -
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Terjemahan:

Tengu Biru dan 7Tengu Merah

Dahulu kala, di puncak Gunung, hiduplah Tengu biru dan Tengu merah
yang sangat akrab. Dari puncak Gunung, 7engu biru dan 7engu merah selalu
melihat ke bawah tempat tinggal manusia.

Suatu hari, 7Tengu merah berkata kepada Tengu biru.
“Hei, Tengu Biru. Sudah berapa tahun kita tidak datang ke Gunung ini?”
“Yah, sudah 500 tahun sejak saat itu.”

“Lima ratus tahun ya? Melihat keadaan dunia bawah seperti ini, itu berubah
dengan cara yang menarik, tapi kita tidak berubah sama sekali”

“Hmm, manusia selalu sibuk bertarung sepanjang tahun”
“Ya? Apakah semuanya akan berubah jika kita bertarung?”’

“Yah, bisa jadi. Bahkan jika kau membuat kota yang indah, orang-orang akan
mulai bertarung dan membakar semuanya. Lalu mereka membangun kota baru,
bertarung lagi dan membakarnya. Astaga, melakukan sesuatu dengan baik tanpa
merasa bosan.”

Mendengar itu, Tengu merah itu bertepuk tangan dan berkata,
"Jadi begitu! Ayo kita bertarung juga!"
“Oee, apa yang tiba-tiba terjadi padamu?”

“Kau dan aku tidak pernah pertarung sekalipun kan. Kita sudah di sini selama lima
ratus tahun.”

“Yah, karena kita adalah teman baik.”
“Itu tidak baik. Jika kita tidak bertarung, kita tidak akan membuat kemajuan.”
“Benarkah? Kurasa lebih baik kalau kita berteman baik saja.”

“Ngomong-ngomong, mulai hari ini kau dan aku akan bertengkar. Mengertikan,
kita sedang bertengkar, jadi mari kita bermain bersama untuk sementara waktu.”



“Baiklah, aku tidak begitu mengerti. Kalau kau sampai berkata seperti itu.”
Maka, Tengu biru dan Tengu merah memulai pertarungan pertama mereka.

Sejak hari itu, 7engu biru dan Tengu merah mulai tinggal di pegunungan yang
berbeda dan berusaha untuk tidak bertemu satu sama lain sesering mungkin.

Suatu hari, ketika Tengu biru sedang melihat dunia bawah sendirian, ada
sesuatu yang bersinar di taman kastil.

“hmm, benda apa itu? kenapa bersinar seperti itu?”

Penasaran, 7engu biru memutuskan untuk mencoba menjulurkan hidungnya ke
kastil.

“Hidung, panjanglah. Hidung, Reganglah. Bergeraklah dan pergi ke kastil.

Sekarang, di dalam kastil, para pelayan sang putri, sedang menjemur kimono sang
putri.

“Betapa indahnya kimono ini! Benang emas dan peraknya berkilau di bawah sinar
matahari dan terlihat seperti permata.”

“Tapi tidak ada tempat, untuk mengeringkan lagi. Kimononya masih ada lagi, Apa
yang harus aku lakukan?

Hidung biru dari 7engu biru pergi ke sana, datang dengan mulus.
“Oh, ada sebatang bambu biru di sini. Tapi ini bambu yang sangat panjang.”
Satu demi satu, para pelayan menjemur kimono di hidung Tengu biru.

“Acch, Apa? Hidungku menjadi sangat berat. Apa yang terjadi? Hidungku
mengecil. Hidungku mengecil. Mengecil, mengecil, kembali normal.”

Kemudian hidung Tengu biru itu berpaling dengan kimono warna-warni yang
tergantung di atas tubuhnya.

“Ehh! Ada sesuatu benda sang Putri!”
Para pelayan panik, tapi tidak ada yang bisa mereka lakukan.

Dengan cara ini 7engu biru, bisa mendapatkan kimono cantik milik sang putri.



Saat Tengu biru senang memakai kimono sang putri, Tengu merah datang
setelah sekian lama.

“Hei, apakah kau sedang menari?”’
Tengu biru, mengatakan sambil menunjukkan kimono yang indah

“Baguskan. Ketika aku menjulurkan hidung di kastil, aku mendapatkan kimono
yang indah. Jika, kau mau, aku dapat membaginya denganmu.”

“Hmm, kita sedang bertengkar sekarang. Kira-kira, apakah ada yang namanya
mengobrol.”

Tengu merah berkata demikian, pergi kembali ke Gunungnya.
Tapi sebenarnya, aku sangat menginginkan kimono putri yang dimiliki 7engu biru.

“Dengar baik-baik Tengu biru. Jika harus bertarungpun, Aku akan menerima
kimono yang indah itu. Tapi, jika yang harus kulakukan hanyalah menempatkan
hidungku di kastil. Aku juga akan mencobanya. Hidung, reganglah. Hidung,
reganglah. Reganglah dan pergi ke kastil.”

Hidung merah dari 7engu merah memanjang dengan mulus ke kastil.

Pada saat itu, di kastil, Tuan sedang melatih pengikutnya dalam seni bela
diri.

“Jangan lengah! kalian tidak pernah tahu kapan negara musuh akan menyerang!
Tetap semangat!”

Kemudian hidung merah dari 7engu merah datang.

“Hah? Benda merah apa ini?”

“Mungkinkah itu. senjata baru dari negara musuh?!”

“Pokoknya, potong saja!”

Atas perintah sang Tuan, semua pelayan memotong hidung secara bersamaan.
Tengu merah terkejut, secara tiba-tiba hidungnya dipotong.

“AHH..! Sakit, Sakit!!!”



Hidung Tengu merah yang malang, yang merupakan hidung 7engu telah tercabik-
cabik.

Saat Tengu merah duduk di atas batu Shombori, Tengu biru datang.
“Hei, Tengu merah, apa kabar? Hei! Ada apa dengan hidungmu?!”
“Jangan khawatir, tinggalkan aku sendiri. Kita sedang bertengkar.”

“itu tidak benar. Kita ini teman kan? Sekarang, biar kutunjukkan padamu.. oh, ini
luka yang parah. Tapi jangan khawatir, aku akan membawakanmu salep kappa
yang bagus untuk luka. Selain itu, aku akan memberimu setengah dari kimono
yang indah ini.”

Tengu merah menangis mendengar kata-kata baik dari Tengu biru. Karena
itu, Tengu merah berhenti bertengkar, dan mulai hidup harmonis lagi dengan
Tengu biru.

-Tamat-
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Terjemahan:

Membandingan Kemampuan ZTengu

Pada zaman dahulu, di Tiongkok, ada 7engu Bernama Chiraeju. Tengu ini,
terbang melintasi lautan dan sampai ke Jepang. Kemudian, ia berkata kepada
Tengu Jepang.

“Di negaraku Cina, ada banyak Biksu hebat, tetapi tidak ada satupun dari mereka
berada di luar kebebasanku. Aku dengar ada beberapa Biksu Buddha yang hebat
di Jepang, jadi aku datang jauh-jauh ke sini. Aku ingin bertemu dengan para Biksu
dan membandingkan kemampuannya, tetapi bagaimana menurutmu?”’ Kata
Tengu Cina dengan sikap sombong.

Tengu Jepang itu tersinggung dengan sikapnya, tetapi dia tidak menunjukkannya,
lalu berkata dengan nada sopan.

“Yah, begitulah. Terima kasih atas kerja kerasmu sudah datang jauh-jauh.”

Sebenarnya di Jepang, banyak Biksu hebat yang dikatakan Biksu agung dan Biksu
tinggi, dan mereka lebih kuat dari Tengu.

Jadi aku pikir aku akan membiarkan 7engu Cina yang sombong ini mengatakan
“gyafun” (penampilan kewalahan dan tidak bisa berkata apa-apa).

“Gini, bukan masalah besar untuk mengatakan dia adalah Biksu hebat di negara
ini. Bahkan jika kita menghukumnya, kita bisa melakukannya kapanpun kita mau.
Tetapi, aku akan memperkenalkan dua, tiga Biksu yang cocok. Silahkan ikut
denganku.”

Dengan dimikian, 7engu Jepang ke Gunung Hiei bersama Tengu Cina. Ini adalah
jalan yang mengarah dari Kyoto ke Kuil Enryakuji di Gunung Hiei.

“Karena orang-orang mengenal wajah kita, jadi mari kita bersembunyi di semak-
semak di lembah itu. Menyamarlah sebagai biksu tua dan silahkan hukum mereka
yang lewat di sini.”

Dengan mengatakan itu, 7engu Jepang dengan cepat bersembunyi di semak-
semak.

Dan aku melihat keadaan 7engu Cina.

Tengu Cina menyamar sebagai biksu tua yang luar biasa.



Setelah beberapa saat, dalam tandu seorang Biksu bernama Yogi
Youritsushi, naik dari puncak Gunung dan turun ke Kyoto bersama banyak
muridnya. Kelompok Yokei Ritsushi berlahan mendekat.

(Nah, akhirnya ada di sini)

Namun, ketika aku tiba-tiba melihat 7engu Cina.. aku tidak dapat melihatnya lagi.
Kelompok Yokei, seolah-olah tidak terjadi apa-apa, aku diam-diam berjalan
menuruni Gunung.

(Aneh, pergi kemana dia??)

Sambil memikirkan itu, aku mencari 7engu Cina, dan yang mengejutkanku, dia
gemetar dengan hanya pantatnya yang menonjol. Ketika Tengu Jepang
mendekatinya,

“Mengapa kamu bersembunyi di tempat seperti ini?" ia bertanya.
Kemudian 7engu Cina dengan suara gemetar,
“Siapa orang yang baru saja lewat?” ia bertanya.

“Orang itu bernama Ritsushi Yokei, lebih penting lagi, kenapa kau tidak
menatapku?”

Ketika Tengu Jepang berkata, sementara Tengu Cina menggaruk kepalanya,

“Tidak, begitulah. Sekilas, aku langsung tahu bahwa ini adalah lawan yang akan
aku hukum. Aku mencoba menghadapinya di sana, tapi aku tidak bisa melihat
lawan, dan di atas tangannya ada lautan api. Berpikir bahwa ini tidak akan berhasil,
saya bersembunyi.”

Mendengar itu, Tengu Jepang tertawa dalam hati.
(Lagipula, bukan masalah besar untuk menyebutnya Tengu Cina.)
Namun, dia memiliki ekspresi serius di wajahnya.

“Kamu datang jauh-jauh dari China, dan kamu tidak bisa menghukum bahkan
orang yang berpenampilan seperti ini. Kali ini, tolong pastikan untuk
menghukumnya.”

“Tidak, itu sangat masuk akal. Baiklah, kamu sedang menonton. Kali ini, aku pasti
akan menghukumnya. Huh!”



Ketika 7engu Cina bersemangat, dia berubah menjadi Biksu tua lagi.
Setelah beberapa saat, diangkut tandu lagi, Biksu lain turun dari gunung.

Itu adalah seorang Biksu bernama Shinzengon Sojo, dan sedikit di depan tenda,
Seorang pria muda di depan berjalan dengan tongkat tebal.

Tengu Jepang sedang mengawasi dari semak-semak.

Saat Tengu Cina mendekati tenda, berdiri seolah-olah tidak bisa melewatinya, Pria
muda di depannya memberikan tatapan yang menakutkan dan mengangkat
tongkatnya yang tebal. Tanpa sadar memegang kepala, dan berlari menuruni
lembah dengan kecepatan penuh.

“Apa yang terjadi? Bukankah kamu kabur lagi?”
Tengu Jepang memanggil dari semak-semak.
Kemudian 7engu Cina, terengah-engah kesakitan,

“Jangan katakan apapun yang tidak masuk akal. Aku bahkan tidak bisa mendekati
pria di depan itu, apalagi bagaimana menanganinya.”

“Apakah dia lawan yang menakutkan?”’

“Memang. Sayapku sangat cepat sehingga aku bisa terbang jauh dari Cina ke
Jepang dalam sekali pukulan. Aku tidak bisa menandingi kecepatan kaki pria itu.
Jika kau tertangkap, mereka akan meledakkan kepalamu dengan tongkat besi tebal
itu.”

"Sampai jumpa yang sekian kali, tolong lakukan yang terbaik. Sayang sekali jika
kamu datang jauh-jauh ke Jepang, tapi kau tidak mengatakan apapun tentang
pencapaianmu.”

Tengu Jepang langsung masuk ke semak-semak.

Tengu Cina tidak punya pilihan selain menunggu Biksu berikutnya.

Setelah menunggu beberapa saat, aku melihat banyak orang naik gunung
dari bawah. Seorang Biksu berjubah merah naik ke atas. Selanjutnya, seorang
biksu muda mengikuti dengan sebuah kotak yang megah. Di belakangnya,
Seorang pria dengan tandu naik ke atas gunung. Lalu, di sisi kiri dan kanan tandu



ada sekitar 20 anak (bodhisattva), melindungi tandu. Orang yang mengendarai
tandu ini adalah Jie Daisojo dari Kuil Enryakuji di Gunung Hiei, biksu tertinggi.

Tengu Jepang diam-diam melihat sekeliling dari dalam semak.
Namun, sosok Biksu tua 7engu Cina tidak terlihat.

“Apakah dia kabur lagi? Atau mungkin dia bersembunyi di suatu tempat dan
mencari celah.”

Kemudian aku mendengar salah satu anak berbicara dengan keras.

“Seseorang yang mengganggu Agama Buddha bersembunyi di tempat seperti ini.
Mengapa kita tidak mencarinya?”

Kemudian anak-anak itu, memegang tongkat di tangan mereka, berpencar di
kedua sisi jalan. Tidak ingin ditemukan, Tengu Jepang itu merangkak jauh ke
dalam semak-semak dan diam-diam bersembunyikan napasnya. Kemudian, di sisi
lain lembah, saya mendengar anak-anak berteriak.

“Lihat, ada orang yang mencurigakan di sini. Tangkap!”
“Apa, siapa yang ada di sana?”

“Ada Biksu tua yang bersembunyi di sana. Liat matanya, tidak terlihat seperti
orang normal.”

(Situasi sulit. Tengu Cina akhirnya tertangkap.)

Tengu Jepang juga ketakutan, hanya menyandarkan kepalanya di tanah dan
berbaring terlentang. Akhirnya langkah kaki itu menjauh. Tengu Jepang
menyelinap keluar dari semak-semak dan melihat sekeliling. Kemudian aku
melihat sekitar sepuluh anak mengelilingi 7engu Cina yang menyamar seperti
biksu tua.

Seorang anak berteriak. “dimana biksu tua itu, sebutkan namanya? Apa yang dia
lakukan, bersembunyi di tempat seperti ini!”

Tengu Cina mengecilkan tubuhnya yang besar, dan menjawab dengan nafas
terengah-engah.

“Perkenalkan saya Tengu dari Cina.”

“Apa.. Tengu Cina!? Apa yang kamu lakukan di sini?”



“Ya, saya mendengar bahwa ada seorang biksu hebat akan datang di sini, dan saya
sedang menunggunya. Biksu pertama yang datang sedang melanturkan mantra
dunia api, jadi ada lautan api di mana-mana. Jika saya ceroboh mendekatinya, saya
akan terbakar sampai mati, jadi saya berlari secepat mungkin. Biksu berikutnya
yang datang sedang melanturkan mantra Fudo Myoo, dan dijaga oleh Seitaka-doji
(delapan anak hebat dalam ajaran buddha) yang memegang tongkat besi. Jadi
sekali lagi saya kabur dengan tergesah-gesa. Kali ini Biksu tidak melafalkan
mantra yang mengerikan, tetapi hanya melafalkan sutra dalam hatinya. Saya tidak
berpikir itu menakutkan, tetapi saya tertangkap seperti ini.”

Ketika Tengu Cina akhirnya menjawab seperti ini. Seorang bodhisattva
mengatakan “Dia sepertinya bukan pendosa berat. Aku akan memaafkannya dan
membiarkan dia pergi.” Dengan demikian, semua menginjak pinggang Biksu tua
itu satu per satu, dan pergi.

Setelah rombongan Jiedai Soujou mendaki gunung, Tengu Jepang keluar
dari semak-semak. Kemudian pergi ke Tengu Cina yang sedang menggosok

pinggangnya.

“Bagaimana kau melakukannya? Apakah kali ini berhasil?” Tengu Jepang dengan
wajah polos.

Kemudian Tengu Cina menjawab dengan air mata berlinang.

“Jangan mengatakan hal-hal buruk seperti itu. Bagaimanapun, kita tidak mungkin
bisa menang bukan? melawan biksu yang bijak dan berbudi luhur seperti Buddha
hidup”

“Itu benar. Tapi bukankah kamu 7engu dari Negara adidaya (besar) China? Itu
sebabnya, aku pikir kamu bisa menghukum sesuka hati, orang dari Negara kecil
seperti Jepang. Bahkan jika mereka adalah Biksu tinggi atau Biksu terkenal. Tapi,
aku sungguh kasihan kepadamu, kau duduk setinggi pinggang seperti ini.”

Karena merasa kasihan, Tengu Jepang membawa Tengu Cina ke sumber
pemandian air panas di Kitayama. Setelah berendam di air panas untuk
menyembuhkan pinggangnya, dia kembali pulang ke Negara Cina.

-Tamat-
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Terjemahan:

Memuji Hidung yang Menjadi Panjang

Dahulu kala, seorang putra lahir sebagai penerus toko besar di Edo.
Suamiku, Man’emon, sangat gembira, tapi ada satu hal yang mengganggu. Itu
karena hidung bayi Mankichi sangat rendah. Sangat rendah sehingga satu batu Go
dapat diletakkan di atas wajahnya.

Majikan menyuruh pengasuh mencubit hidung Mankichi, lalu mencubit hidung
dengan penjepit baju, tetapi itu tidak banyak membantu. Suatu hari, suami dan
istri sedang berdiskusi.

“Ayo kita minta tukang kayu untuk membuat pilar di dalam hidung. Jika membuat
pilar sedikit demi sedikit akan menjadi besar, hidung pasti akan tumbuh.”

“Memalukan jika ada pilar di hidung. Daripada itu, kenapa tidak membuat
permohonan pada 7engu berhidung panjang?”

“Tengu, Boleh juga. Ayo segera kita kunjungi Kuil Hyakudo”

Begitu pasangan itu mulai berdoa, mereka mendengar suara 7engu dari langit.
“Untuk membuat hidung mancung, kamu harus sombong”

“Kesombongan, bagaimana caranya menjadi sombong?”’

“Mudah. “Kamu lucu, kamu pintar, kamu hebat.” Jika kamu melakukan itu, kamu
akan segera menjadi Tengu... ah tidak, hidungmu akan tumbuh lebih panjnag.”

“Aku mengerti. Terima kasih banyak.”

Jadi ketika sang majikan kembali ke rumah, dia tidak hanya meminta pegawai
toko tetapi juga para pelanggan untuk memuji Mankichi.

“Mankichi lucu”

“Mankichi pintar.”

“Mankichi hebat.”

Lalu, anehnya, hidung Mankichi sedikit membengkak.

“Oh, seperti yang dikatakan 7engu.”



Ketika Mankichi berusia lima tahun, dia meminta seorang pegulat sumo
untuk bertanding dengannya. Pegulat sumo mendapat uang saat kalah, jadi ia
senang kalah dengan sengaja. Kemudian Mankichi mengangkat hidungnya dan
tersenyum.

“Hehe. Aku merasa kuat. Karena telah menjatuhkan pegulat sumo dunia.”

Ketika Mankichi berusia delapan tahun, dia belajar melukis dari seorang
guru lukis terkenal. Guru, yang menerima banyak uang dari Tuannya, memuji
gambar Mankichi yang buruk.

“Tidak, kamu punya otot yang bagus.

Garis kuas ini sangat indah.

Sungguh, dipenuhi dengan kekuatan.

Kucing dan lainnya, terlihat seperti masih hidup.”
“Itu bukan kucing. Itu harimau.”

“Benar, itu harimau. Jika Kiyomasa Kato melihat harimau kecil itu, dia akan
gemetar.”

Saat Mankichi berusia empat belas tahun, seorang guru bahasa Mandarin
datang. Guru ini juga menerima banyak uang dari Tuannya, jadi dia memuji
Mankichi. Dengan cara ini, Semua orang memuji Mankichi, dan akhirnya hidung
Mankichi menjadi panjang seperti 7engu berhidung panjang.

Suatu hari, 7Tengu mendengar desas-desus tentang Mankichi.

“Mankichi berhidung mancung dan Sombong? Yah, itu nama yang pernah
kudengar ... Oh, ya. Aku telah diminta untuk mengangkat hidung seorang anak
sebelumnya, dan saya pikir itu adalah Mankichi. Sekarang, apakah menjadi terlalu
sombong untuk disanjung? Baiklah, biarkan aku memberimu pelajaran.”

Jadi Tengu membawa Mankichi keluar dan berkata pada Mankichi.

“Mankichi, kamu sepertinya pandai gulat sumo”



“Oh, saya pernah menjatuhkan seorang pegulat sumo”
“Kalau begitu cobalah gulat sumo dengan Tengu kecil ini”
“Tidak apa-apa, aku akan dengan mudah mengalahkan 7engu kecil”

Mankichi bergulat dengan 7engu kecil, tapi Mankichi terlempar dengan sangat
mudah. Saat itu, Mankichi mengusap hidungnya ke tanah dan hidungnya mengecil
sedikit.

“Mankichi, kamu sepertinya pandai menggambar”
“Oh, aku jenius. Beri aku kuas dan kertas”
“Wahahahaha, apa ini!? Apa itu kucing?”

“Jangan bodoh. Ini harimau!”

“Uhya-yaa-ya. Apakah ini harimau? Bahkan dengan lima anak, aku akan
menggambar lebih baik. U-yaa-yaa.”

Hidung Mankichi mengecil setelah ditertawakan Tengu kecil.
“Oke, kalau begitu akademik. Apa saja boleh, tanyakan saja!”

Mankichi berkata dengan percaya diri, tetapi dia bahkan tidak bisa menjawab
pertanyaan sederhana yang diajukan Tengu kecil itu.

“Hei, seharusnya seperti ini ...”

Hidung Mankichi, yang benar-benar kehilangan rasa percaya dirinya, tiba-tiba
menjadi lebih rata dan lebih datar dari sebelumnya.

-Tamat-
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Terjemahan:

Ngingauan Tengu

Dahulu kala, ada sebuah pohon cedar besar di desa Tayu. Tinggallah
Tengu di atas pohon cedar itu, dan setiap malam, dia akan membawa pergi satu,
atau dua anak perempuan dari desa, sehingga desa itu akhirnya tidak memiliki
anak perempuan. Penduduk bertanya-tanya, apakah ada cara untuk menghentikan
Tengu itu.

Suatu hari, seorang penduduk desa berkata. “7Tengu memiliki hidung
panjang dan wajah merah, jadi mengapa tidak membuat kepala singa dengan
wajah lebih merah daripada Tengu, untuk menakut-nakuti Tengu?”

Maka penduduk desa segera membuat kepala singa dan meletakkannya di
persimpangan jalan desa.

Pada malam hari, 7engu datang ke persimpangan desa untuk mencari anak
perempuan. Ketika penduduk desa memakai kepala singa, mereka melompat ke
Tengu, dan berkata,

“Itu dia!”
“Apa! Di desa ini, ada seseorang yang berwajah merah dan lebih kuat dariku.”

Tengu ketakutan dan pergi menghilang ke dalam pohon cedar. Lalu Tengu
berteriak dari atas pohon cedar ke desa,

“Maafkan aku! karena telah mengambil semua gadis yang pernah saya makan!”

Sambil menangis, Tengu mengeluarkan gadis-gadis itu keluar dari mulutnya satu
per satu.

Setelah itu, aku mulai mendengar ngigauan Tengu dari pohon cedar besar
di desa, seperti,

“Tolong maatkan aku, tolong maatkan aku”

-Tamat-
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Terjemahan:

Biksu Meminjamkan Tangan Kepada Tengu

Dahulu kala, di sebuah kuil bernama Seikoji, ada seorang Biksu yang
pandai menulis huruf. Suatu hari, Tengu datang ke kuil ini.

“Maaf, bolehkah saya meminjam tangan Biksu untuk sementara waktu.” katanya.
Biksu terkejut, dan menolak permintaan 7engu.

“Jika Tengu menarik tanganku, aku tidak akan bisa melakukan apapun. Aku hanya
ingin kau mengerti itu.”

Kemudia 7engu tertawa dan berkata,

“Tidak, tidak. Aku tidak mencoba untuk mengambilnya. Aku hanya ingin Biksu
meminjamkan kekuatan untuk menulis huruf. Biksu hanya perlu mengatakan satu
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kata, ‘Pinjamkan’.
Mendengar hal tersebut, Biksu merasa lega dan berkata kepada Tengu.
“Kalau begitu tidak perlu khawatir. Pinjamkan Tanganmu”

“Baiklah. Kan ku pinjamkan.”

Tengu menundukkan kepalanya dengan sopan, dan meninggalkan kuil.

Namun, setelah 7engu pergi pulang, tangan Biksu tidak dapat bergerak seperti
yang diharapkan. (Ini sama dengan menarik keluar/atau mencabut tangan) Biksu
kecewa dan menyesal memberikan tangannya kepada Tengu.

Sekitar sebulan kemudian, 7engu akhirnya datang.

“Biksu, aku minta maaf atas ketidaknyamanan ini. Aku datang untuk
mengembalikan tangan yang ku pinjam tempo hari.”

“Terima kasih atas semuanya”

Ketika Biksu itu tanpa sadar mengangkat tangannya, tangannya mulai bergerak
sesuai keinginannya.

“Wah, sangat membantu”



Ketika Biksu itu mencoba menulis surat, dia bisa menulis lebih baik dan lebih
lancar dari sebelumnya.

Biksu itu sangat senang, dan berterima kasih kepada Tengu.

“Berkat aku meminjamkan tangan kepada Tengu, keterampilan kaligrafiku
meningkat. Terima kasih”

“Tidak-tidak, aku yang berterima kasih atas bantuanmu”
Tangan Biksu itu sama besarnya dengan reputasinya.
Dalam pena yang indah itu, teman-temanku pun terkejut.

“Oh ya, aku akan meninggalkan segel tembaga untuk perlindungan api sebagai
tanda terima kasihku”

Setelah Tengu menyerahkan segel tembaga kepada Biksu, Ia menghilang sebelum
Biksu menyadarinya.

Setelah itu, keterampilan kaligrafi Biksu terus meningkat dan menjadi populer,
jika kaligrafi yang ditulis oleh Biksu itu ditempel di rumah, maka tidak akan ada
api di rumah itu.

Lalu gulungan gantung yang ditulis oleh Biksu, itu disebut “Buku Seorang Biksu
Terkenal”

-Tamat-
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